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ABSTRAK

Tustha Duhita Nurani. 2010, ”Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Keikutsertaan Orang Lanjut Usia (Lansia) dalam Kegiatan Posyandu Lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Karangdoro Kota Semarang Tahun 2010”, Skripsi, Jurusan Ilmu Kesehatan Masyarakat, Fakultas Ilmu Keolahragaan, Universitas Negeri Semarang, Pembimbing I: Drs. Bambang Budi Raharjo, M.Si, Pembimbing II: dr. Arulita Ika Fibriana, M.Kes (Epid).
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Seiring dengan meningkatnya kualitas pelayanan sosial dan kesehatan, populasi lanjut usia meningkat signifikan di berbagai negara termasuk Indonesia yang distribusi penduduk lansianya terbanyak di Pulau Jawa, demikian juga di Kota Semarang. Meningkatnya jumlah penduduk lanjut usia akan menimbulkan berbagai masalah dan menyebabkan kebutuhan terhadap pelayanan kesehatan meningkat sehingga pemerintah telah mencanangkan pelayanan pada lansia melalui beberapa jenjang diantaranya pelayanan kesehatan di tingkat masyarakat yaitu posyandu lansia, meskipun sudah tersedia posyandu tetapi keikutsertaan lansia dalam kegiatan posyandu lansia masih rendah. Puskesmas Karangdoro adalah puskesmas di Kota Semarang yang keikutsertaan lansia dalam kegiatan posyandu lansia menurun drastis dari tahun ke tahun. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang berhubungan dengan keikutsertaan orang lanjut usia (lansia) dalam kegiatan posyandu lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Karangdoro Kota Semarang

Jenis dan rancangan penelitian ini adalah survei analitik dengan pendekatan Cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah lansia yang berada di Wilayah Kerja Puskesmas Karangdoro Kota Semarang sebanyak 1906 lansia. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan Proportionate Random Sampling yaitu berjumlah 90 orang. Instrumen yag digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square atau uji alternatifnya Kolmogorov-Smirnov dengan α = 0,05 dengan bantuan program SPSS release 15.0. 

Berdasarkan hasil uji bivariat, menunjukkan bahwa variabel yang diteliti yaitu tingkat pendidikan dengan p value=0,004; pengetahuan dengan p value=0,000; sikap dengan p value=0,994; aktivitas kegiatan sehari-hari dengan p value=0,516; mutu pelayanan kesehatan yang diberikan dengan p value=0,000; jarak dari rumah dengan p value=0,989; dukungan keluarga dengan p value=0,351; dukungan kader dengan p value=0,000; dukungan petugas kesehatan dengan p value=0,000.

Simpulan dari penelitian ini adalah ada hubungan antara tingkat pendidikan lansia dengan keikutsertaan orang lanjut usia, ada hubungan antara pengetahuan lansia dengan keikutsertaan orang lanjut usia, tidak ada hubungan antara sikap lansia dengan keikutsertaan orang lanjut usia, tidak ada hubungan antara aktivitas kegiatan sehari-hari lansia dengan keikutsertaan orang lanjut usia, ada hubungan antara mutu pelayanan kesehatan yang diberikan dengan keikutsertaan orang lanjut usia, tidak ada hubungan antara jarak dari rumah ke tempat posyandu lansia dengan keikutsertaan orang lanjut usia, tidak ada hubungan antara dukungan keluarga lansia dengan keikutsertaan orang lanjut usia, ada hubungan antara dukungan kader dengan keikutsertaan orang lanjut usia, serta ada hubungan antara dukungan petugas kesehatan dengan keikutsertaan orang lanjut usia dalam kegiatan posyandu lansia di wilayah kerja puskesmas Karangdoro. Saran bagi Puskesmas Karangdoro sebagai masukan dalam upaya peningkatan kegiatan dan pelayanan di posyandu dan memberikan pelatihan terhadap kader di posyandu lansia.


